Ketidakpastian Itu Mahal

KETIDAKPASTIAN ITU MAHAL

Maman A. Djauhari *

“Learning truly begins when we have a solid understanding of the basic.

Learning is not compulsory

..... neither is survival”

Quiality Progress, Juni 2007

ABSTRACT

The uncertainty of life could be perceived as a blessing in disguise to those who
are sane and sensible. The intellectual development of an individual determines the
degree of such a perception. It is therefore necessary that we manage the uncertainty
of life in such a way that we can achieve harmonious lives while making progress
without the violation of the social norms. To do so, the humanities, are likely to be the
relevant tools. The roles of these tools for managing the uncertainty of life are

discussed in this article.

1.  Pendahuluan

Kegundahan  manusia  dalam
mencari hakikat keberadaannya di dunia,
yang merupakan raison d’étre, dapat
dilihat umpamanya pada perkembangan
pemikiran manusia dalam memaknai
realitas alam (monde mysterieux — kata
Paul Levy) yang menjadi pusat perhatian
para pemikir dan filosof sejak era
Yunani kuno. Gambaran kegundahan
dan kegelisahan itu antara lain tampak
pada ungkapan Democritos (470 — 370
sebelum Masehi) tentang realitas.
Katanya: ”Le doux et [’amer, le froid et
le chaud, les couleurs, toutes ces choses
n’existent que dans notre judgement et
non dans la realite. Ce qui existe
réelement, ces sont les particules
immuables, les atomes et leurs

mouvements dans [’espace vide (Halus
dan kasar, dingin dan panas, warna-
warna, semua itu hanya ada dalam
persepsi manusia dan bukan dalam
realitas. Yang nyata ada adalah partikel-
partikel yang tak berubah, atom-atom
dan gerakan-gerakannya dalam ruang
hampa)” — dikutip dari Bulletin de la
Classe des Sciences, 5° serie, volume
LXXIV, 1988-12, halaman 444. Dua
puluh lima abad kemudian, di awal abad
20, observasi Democritos itu
dikumandangkan kembali oleh Paul
Levy — matematisi pembongkar misteri
distribusi normal — ia menegaskan
bahwa “la realité est bien plus complex
que ce que nous pouvons imaginer. Un
solide, un liquide, ne sont pas du tout ce
gue nos sens nous font croire (realitas,
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jauh lebih kompleks ketimbang yang
dapat kita bayangkan. Zat padat, zat cair,
sama sekali bukanlah apa yang Kkita
endus melalui pemikiran)”.

Melalui alegori gua Plato dengan
sangat cantik mengilustrasikan
sekelompok manusia yang terpisah dari
realitas (reality, truth) dan berada dalam
dunia bayangan realitas. Sesungguhnya
dunia bayangan — sebenarnya penulis
lebih suka menggunakan istilah proyeksi
ketimbang bayangan — itulah tempat
manusia hidup. Dari waktu ke waktu,
melalui pikiran dan akalnya, manusia
berupaya agar gap antara realitas dan
bayangannya semakin sempit. Namun,
pemikiran manusia memiliki tapal batas
yang tidak mungkin ditembus (Plotinus
204-270 dan Karl Jasper 1883-1969).
Manusia tidak akan mampu memasuki
wilayah di seberang tapal batas itu,
tempat di mana makna hakiki dari segala
sesuatu bersemayam. Mau tidak mau
manusia angkat tangan tak dapat terus
menembus batas tersebut dan berserah
diri ke dalam pangkuan kekuasaan
keyakinan. Sekelompok orang menamai
wilayah itu ’dunia gaib’, wilayah teologi
dalam kaitannya dengan transendensi.

Dalam literatur, pergulatan
mencari makna hakiki sudah dimulai
oleh para filosof Yunani kuno lebih dari
3000 tahun yang lalu. Dunia modern
mewarisi tradisi logika, rasionalisme,
dan filsafat Yunani. Dengan logika,
manusia mempertanyakan kesahihan
intuisi. Contoh yang sangat baik
mengenai hal ini tampak pada relasi
antara intuisi dengan proses pembuktian
matematikal. Dengan filsafat manusia
bergerak, melalui proses pemaknaan
(hermeneutics), menuju  kebenaran
hakiki. Filsafat sangat berkepentingan

dengan upaya memahami bagaimana
manusia dapat memahami realitas
(monde mysterieux) di mana kita hidup.

Tulisan ini merefleksikan sebuah
pencarian makna ilmu kemanusiaan
yang darinya diturunkan derivatif
tentang perannya dalam mengelola
ketidakpastian khususnya dan dalam
membangun karakter manusia Indonesia
umumnya. Pada bagian kedua diulas
sekilas tentang ketidakpastian secara
induktif. Bagian ketiga berbicara sekilas
tentang ilmu kemanusiaan dilanjutkan

dengan refleksi tentang peran ilmu
kemanusiaan dalam upaya
pengembangan kualitas manusia

Indonesia pada bagian keempat. Bagian
kelima Dberisi ilustrasi peran ilmu
kemanusiaan dalam industri, bagian
keenam  berisi  bahan  renungan,
dilanjutkan dengan penutup pada bagian
ketujuh.

2. Sekilas tentang ketidakpastian
Suatu ketika, interaksi intelektual
penulis dan Prof Emeritus Wiranto
Arismunandar, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan di tahun 1998 dan Rektor
ITB 1988 - 1998, sampai pada
kesimpulan bahwa ketidakpastian itu
mahal harganya. Bermula dari obrolan
tentang perjalanan beliau ke Cyprus
Utara melalui Turki. Keluar dari Turki
menuju Cyprus Utara tak ada masalah.
Namun, tatkala kembali lagi ke Turki,
timbul masalah karena visa masuk Turki
dianggap sudah terpakai dan tidak
berlaku lagi. Dari sini mulailah sesuatu
yang tidak pasti (uncertain) terjadi dan
harus dibayar dengan sangat mahal.
Padahal dalam perhitungan,
probabilitasnya kecil sekali hal itu
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terjadi. Biaya sosial tertinggi yang harus
beliau bayar adalah kecemasan.

Dengan perhitungan dan persiapan
yang seksama, Kita dapat memiliki
tingkat probabilitas yang tinggi bahwa
sesuatu yang merugikan tidak akan
terjadi. Dalam bahasa manajemen,
tingkat probabilitas yang tinggi sinonim
dengan ‘di bawah kendali’. Di seberang
tingkat itu, jelas probabilitasnya kecil,
yang Kkita pegang adalah keyakinan
(belief). Keyakinan bahwa probabilitas
yang kecil itu tidak akan membuat
sesuatu yang tidak diinginkan benar-
benar terjadi.

Pengalaman serupa dengan yang
dialami Prof Wiranto pernah penulis
alami tahun 2000. Penyebabnya adalah
ketidakprofesionalan sebuah biro
perjalanan yang mengurus perjalanan
penulis ke Israel yang mengakibatkan
penulis terdampar di Jordania. Selama
terdampar itulah ketidakpastian hinggap,
kecemasan muncul, dan berbagai
pengeluaran menguras isi kantong.
Mahal sekali ongkos psikologis dan
materi yang penulis bayar.

Ketidakpastian itu mabhal.
Termasuk ketidakpastian dalam
memaknai  segala  sesuatu. Yang

dimaksud, bukan ketidakpastian absolut
yang umumnya berada dalam wilayah
teologi untuk membahasnya tapi
ketidakpastian probabilitas (scientific).
Umpamanya, ketidakpastian  dalam
memaknai apa yang dimaksud dengan
ilmu kemanusiaan. Metode ilmiah dapat
mereduksi tingkat ketidakpastian
tersebut. Dengan model mental atau
mind set seperti ini, teori probabilitas
menjadi suatu ilmu yang bukan hanya
diperlukan dan penting, namun juga
menantang dan menggairahkan bagi

para ilmuwan kemanusiaan yang ingin

berusaha mengelola atau bahkan
mengontrol ketidakpastian.
3. Sekilas tentang iImu
kemanusiaan
Beda antara manusia  dan

kemanusiaan sama seperti beda antara
meja dan kemejaan, antara benda dan
kebendaan, antara raga dan jiwa. Yang
disebut pertama menunjuk kepada
materi dan yang kedua menunjuk kepada
forma dari yang pertama, sesuatu yang
immaterial. Manusia sadar betul bahwa
satu-satunya musuh kemanusiaan adalah
manusia. Oleh karena itu, ilmu
kemanusiaan menjadi penting dipelajari
agar manusia terhindar dari malapetaka
kemanusiaan, dari kebangkrutan
peradaban, demi kelangsungan hidup
yang cemerlang dari homo sapiens di
jagat raya. Akan tetapi, berbicara
mengenai  kemanusiaan tidak bisa
terlepas dari pembicaraan tentang jiwa
manusia yang menentukan penampakan
perilaku raga manusia. Jiwa adalah
forma manusia tempat berpikir atau
mengembangkan akal, tempat
bersemayam penglihatan, pendengaran,
perasaan seperti rasa takut, atau harapan.
Di mana ada kesadaran intelektual, di
situ ada jiwa. Jiwa dan raga mungkin
saja memiliki dunianya masing-masing
yang independen. Yang jelas, ada suatu
harmoni (pre-established harmony) yang
membuat raga mengerjakan gerakan
yang diinginkan jiwa. Ada komunikasi
antara jiwa dan raga. Raga memahami
bahasa jiwa dan jiwa memahami bahasa
raga.

Ensiklopedi Wikipedia memberi-
kan deskripsi ilmu kemanusiaan sebagai
ilmu yang menunjuk kepada
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penyelidikan kehidupan manusia dan
masyarakat melalui metode yang
sistematis,  rasional, dan  dapat
diverifikasi oleh siapa saja dan kapan
saja berdasarkan data obyektif maupun
subyektif. Dua kata ‘obyektif® dan
‘subyektif” menjadi salah satu ciri
mandiri ilmu ini. Sebelum Karl Popper
menulis Logic of Scientific Discovery, di
dunia ilmuwan sosial, kata pertama
tertimbun sangat dalam di bawah
dominasi kata kedua. Setelah buku itu
terbit, ilmu-ilmu sosial, termasuk ilmu
kemanusiaan, meniru (imitate)
pendekatan ilmu-ilmu kealaman — sering
disebut formal sciences — dengan
menekankan pada pentingnya observasi
eksternal yang obyektif dan pada
pencarian hukum-hukum yang bersifat
universal dengan prosesnya dapat
diprediksi berdasarkan kondisi awal
eksternal yang bebas dari persepsi
subjektif manusia. Dalam tradisi filsafat
Jerman, humane science menunjuk
kepada aplikasi metode ilmiah pada
bidang-bidang di  luar  ilmu-ilmu
kealaman dan meliputi bidang-bidang
seperti  filsafat, sejarah, psikologi,
kesusastraan, ilmu sosial, ekonomi, ilmu
politik, antropologi, geologi, pendidikan,
ilmu  manajemen, dan perawatan
kesehatan.

Contoh yang sangat menarik, di
antara sedikit contoh, adalah tradisi ilmu
kemanusiaan (science humaine) di
Perancis. Di negeri trois mousquetaires,
ilmu ini maju sejajar di baris terdepan
bersama ilmu-ilmu lain. Kok bisa? Peny
ebab utamanya adalah basisnya yang
kental dengan cita rasa kuantitatif.
Benar-benar kental dengan pendekatan
pemikiran matematik yang rigorous.
Tengok saja berbagai publikasi Musée

de ’'Homme yang sering sarat dengan
kandungan matematik dan statistik
tingkat tinggi. Matematik dan statistik
digunakan sebagai pisau bedah analisis.
Tidak tampak adanya perbedaan
pendekatan dalam ilmu kemanusiaan
dan ilmu kealaman. Dan ini menyangkut
kepekaan manusia-manusianya terhadap
kehadiran ketidakpastian dalam setiap
aspek kehidupan manusia. Sebenarnya
hal ini tidak mengherankan sebab
mereka memiliki keyakinan (belief)
seperti yang dikemukakan oleh Paul
Valery: “Aucune investigation humaine
ne se peut appler vrais science si elle ne
passe pas par  demonstration
mathematics (tidak ada satu pun
penyelidikan manusia dapat disebut
sains bila tidak melalui pembuktian
matematikal)”. Belief harus diwujudkan,
dipertahankan, dan dikembangkan.

Paul Valery adalah sastrawan dan
budayawan ternama Perancis seangkatan
Einstein. Dia kawan dekat Hadamard,
seorang matematisi kenamaan Perancis
yang merupakan sahabat kental Einstein.
Dalam salah satu suratnya kepada
Hadamard, Valery menjelaskan bahwa
kreativitas dalam  matematika tak
ubahnya Kkreativitas dalam membuat
puisi. Kepekaan seperti ini, yang
merupakan ciri khas dunia akademik
Perancis, dapat pula dilihat pada
kurikulum fakultas sastra. Tahun 1977
penulis pernah memberikan tutorial
Persamaan Diferensial Parsial bagi
mahasiswa Fakultas Sastra (Faculté des
Lettre), Universitas Paul Valery,
Montpellier, Perancis. Di ITB, mata
kuliah  tersebut  diberikan  bagi
mahasiswa program Master.

Fakta dan konstatasi Valery di atas
tidak dapat dilepaskan dari paradigma
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kompleksitas suatu aktivitas ilmiah yang
dicetuskan Descartes. Dalam Disscours
de la Methode, lebih empat abad yang
lalu, Descartes memberi pesan bahwa:
“l’experience seule peut nous faire
connaitre les lois des phenomenes
naturels, et que les faits qu’il faudrait
observer sont trop nombreux pour qu’un
seul homme suffise a cette tache, conclut
qu’il faut une organisation collective de
la recherche experimentale (eksperimen
saja sudah cukup untuk membuat kita
mengenal fenomena alami, dan bahwa
begitu banyak yang harus diobservasi
adalah fakta yang tak terbantahkan
sehingga tidak mungkin dikerjakan
seorang manusia dan menuntut adanya
organisasi kolektif riset eksperimental)”
Dan tingkat kebudayaan ditentukan oleh
kompleksitas berpikir dan kompleksitas
perwujudan hasilnya.

4.  Sekilas tentang ilmu
kemanusiaan dan pengelolaan
ketidakpastian
Di manakah letak peran ilmu

kemanusiaan  dalam  meningkatkan

kualitas manusia Indonesia? Jawaban
pertanyaan ini tergantung dari apa yang
dimaksud kualitas dan sosok manusia

Indonesia seperti apa yang diharapkan

bangsa ini. Kedua terminologi ‘kualitas’

dan ‘sosok manusia Indonesia’ harus
dipahami dahulu. Mungkin makna
hakikinya tidak akan pernah kita tahu.

Dalam hal ini, kesepakatan pun

bolehlah. Kesepakatan untuk berpegang

kepada yang tidak pasti.

Mengenai sosok manusia
Indonesia, kita mempunyai kesepakatan
yang kita anggap terbaik pada saat ini.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional
mengamanatkan bahwa: “Pendidikan
nasional  berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara  yang demokratis  serta
bertanggung jawab”. Di dalam amanat
tersebut terdapat begitu banyak primitive
terms yang harus dipahami oleh seluruh
anggota masyarakat bangsa, seperti
pendidikan, watak, peradaban, martabat,
cerdas, beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif.
Jika primitive terms dalam Undang -
Undang itu belum dipahami atau
disepakati maknanya, maka kita semua
akan terjebak dalam ‘dunia gaib’ dan
kita akan terpenjara di  sarang
ketidakpastian. ~ Di  sini  tampak
bagaimana ilmu kemanusiaan ditantang
untuk memainkan perannya dengan
cerdik dan cantik.

Bagaimana mengenai kualitas?
Sejarah peradaban manusia
menunjukkan bahwa manusia dari waktu
ke waktu berupaya terus meningkatkan
kualitas hidup dan kehidupannya.
Namun, secara ilmiah, baru pada dekade
1940-an masyarakat dunia memiliki
definisi formal tentang kualitas. Hingga
kini telah dua kali definisi tersebut
mengalami  penyempurnaan. Definisi
pertama pada  dekade  1940-an
mengatakan bahwa quality means fit to
use. Sekitar 30 tahun kemudian, pada
dekade 1970-an, berkembang menjadi
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quality means meet expectation. Tidak
seperti definisi pertama, pada definisi
kedua ini penentu kualitas adalah
customers. Semenjak akhir 1990-an
hingga saat ini, kita menganut definisi
quality means surpass expectation.
Tampak bahwa sesuatu atau seseorang
yang memenuhi syarat — misalnya
makanan yang memenuhi syarat untuk
dikonsumsi  atau  seseorang  yang

memenuhi  syarat menjadi anggota
legislatif — belum dapat dikatakan
berkualitas.

Jadi, berbicara mengenai kualitas
manusia Indonesia adalah berbicara
tentang:

1. Sosok manusia Indonesia yang
diharapkan bangsa ini, seperti
tertera dalam UU 20 Tahun 2003
di atas, yang masih memerlukan
pemahaman seluruh  anggota
masyarakat bangsa,;

2. Upaya mendorong setiap anggota
masyarakat bangsa agar mampu
untuk sejauh mungkin melewati
harapan itu.

Jelas, untuk kelangsungan hidup
yang cemerlang (excellent), sederajat
dengan bangsa-bangsa yang berbudaya
intelektual, bangsa ini dituntut Kkerja
keras dengan dedikasi yang tinggi
kepada kualitas. Namun, kualitas hanya
mungkin diraih melalui proses berfikir
dan pengembangan akal dengan tingkat
kompleksitas yang tinggi. Mengapa
harus  memiliki dedikasi?  Karena
dituntut berpikir bebas. Untuk ‘berada’
(exist) dituntut kebebasan berpikir, tidak
tunduk kepada apapun yang dapat
mereduksi  kebebasan  itu.  Henri
Poincaré, tahun 1909, menekankan: “la
pensée ne doit jamais se soumettre, ni a

un dogme, ni a un parti, ni a une
passion, ni a un interet, ni a une idée
préconcue, ni a quoi que ce soit, si ce
n’est aux faits eux-memes, parce que,
pour elle, se soumettre, ce serait cesser
d’étre (pikiran jangan pernah tunduk
kepada dogmatisme, partai politik,
kekuasaan, kepentingan kelompok atau
perorangan, maupun kepada apapun
yang tidak berdasarkan fakta sebab, bagi
pikiran, tunduk berarti berhenti berada)”
Jangan lupa bahwa hidup adalah untaian
pilihan-pilihan yang tergantung kepada
kebebasan berpikir. Dan liberal arts —
filsafat dan sejarah ada di dalamnya —
menyediakan ruang yang luas untuk
mengembangkan kebebasan berpikir.
Oleh karena itu, bagi penulis, adalah
aneh bila perguruan tinggi tidak
menyediakan  pembelajaran  filsafat
seperti halnya pembelajaran agama bagi
mahaiswanya. Dengan filsafat orang
belajar berpikir baik dan jernih dan
dengan retorika belajar berbicara baik
dan jernih.

5. llustrasi

kemanusiaan
5.1. Fenomena mobil Jepang

Meledaknya pasar otomotif Jepang
di Indonesia adalah suatu fenomena. Itu
adalah contoh konkret bagaimana ilmu
kemanusiaan, plus kreativitas, inovasi
dan teknologi, menjelmakan
kemakmuran dan kemaslahatan
masyarakat. Mengapa Jepang merajai
produk otomotif di Indonesia? Bahkan
sampai mampu mematisurikan industri
transportasi  kereta api (KA). Begitu
banyak jaringan rel KA yang dikubur
hidup-hidup. Foto 1 — 3 adalah contoh
yang mengharukan matinya nilai-nilai
peradaban.

peran ilmu
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Foto 1. Jembatan KA Leuwidaun, Kota Garut

Pada Foto 1 tampak jembatan KA
Leuwidaun yang megah, dengan latar
belakang gunung Papandayan,
melambangkan ikon kota Garut dengan
kecanggihan teknologi transportasi yang
pernah dimilikinya. Monumen
kemegahan nilai-nilai budaya sains dan
teknologi, yang diwariskan kepada
urang Garut itu, sekarang berubah
menjadi tempat jemuran pakaian dan
sprei. Foto 2 adalah bukti bagaimana

Foto 2. Rel KA di Paminggir, Kota Garut

kemegahan nilai-nilai budaya sains dan
teknologi transportasi dibunuh oleh
gubuk atas nama kantor sekretariat
sebuah organisasi, sedangkan pada Foto
3 tampak kuburan rel KA di Cibolerang,
Kecamatan  Karangpawitan,  Garut.
Budaya seperti apakah yang inherent di
dalam diri masyarakat kita? Ini adalah
tantangan bagi para ilmuwan
kemanusiaan
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Foto 3. Rel KA di Cibolerang, Garut

Industri otomotif Jepang berhasil
meraih pasar Indonesia karena Jepang
sangat paham akan budaya dan tradisi
masyarakat kita. Dalam suatu diskusi
kebudayaan beberapa tahun yang lalu
dengan Dr Bana Kartasasmita, lama
menjadi Pembantu Rektor IV ITB pada
dekade 1980-an dan 1990-an, penulis
difahamkan bahwa fenomena tersebut
konon berawal dari disertasi seorang
mahasiswi Jepang di awal tahun 1960-an
yang meneliti tentang antropologi
masyarakat Indonesia. Dalam
disertasinya dia mengemukakan temuan
berikut.

1. Masyarakat Indonesia memiliki
tradisi kumpul bersama keluarga
di mana saja dan kapan saja bila
ada kesempatan, terutama pada
hari-hari besar;

2. Orang Indonesia sangat kurang
suka mobil berpintu dua.

Kedua temuan inilah yang
kemudian menjadi kunci sukses industri
otomotif Jepang. Di tangan orang-orang
Jepang, kebiasaan masyarakat Indonesia
tersebut berubah menjadi raksasa bisnis
dan tampaknya masih akan meningkat
terus. Di tangan kita, tradisi itu hanya
sebatas nilai emosional. Diperlukan
kerja keras untuk mengubah kultur dan
paradigma hidup seluruh anggota
masyarakat bangsa ini. Sekali lagi di
sini, peran ilmu kemanusiaan ditantang.

5.2 Fenomena teh botol

Sekitar awal tahun 1970 seorang
dosen ITB, Ibu Iwang Sudiro, yang
sedang tugas belajar di Australia merasa
heran. Pada setiap undangan makan
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malam, jenis minuman orang Australia
ditentukan oleh jenis menu makannya.
Bila menunya ikan, minumnya anggur
putih. Bila daging sapi, minumnya
anggur merah jenis tertentu. Menu yang
lain, lain lagi minumnya. Ibu Iwang
bertanya-tanya keheranan sebab bagi

orang  Indonesia, apapun  menu
makannya, minumnya teh manis.
Keheranan tersebut kelak berubah

menjadi bisnis teh botol yang sangat
besar. Prof. Iwang Sudiro — penemu
teknologi mengemas air teh manis yang
tetap segar — di usianya yang sudah 76
tahun pada 1 Januari 2007 tinggal
merasakan kenikmatan hidup dapat
mewariskan, kepada generasi penerus
bangsa, teknologi yang beliau lahirkan
dari tradisi masyarakat kita. Beliau tidak
hanya mewariskan teknologi, tapi yang
lebih  penting adalah mewariskan
semangat mencipta teknologi yang
dipadu dengan kepekaan sosial. Beliau
pun memberi contoh  bagaimana
paradigma Descartes niscaya dibangun
di antara ilmuwan berbagai disiplin,
bagaimana ilmuwan kealaman dan
ilmuwan kemanusiaan harus bekerja
bersama membangun sinergi.

6. Refleksi

Dalam sebuah diskusi di Majelis
Guru Besar ITB penulis difahamkan
bahwa kebangkrutan peradaban manusia
diakibatkan oleh sains, teknologi, dan
ekonomi yang tercerabut dari budaya.
Tiga puluh tahun yang lalu, keadaan
ekonomi Ghana tidak jauh berbeda
dengan Korea. Tapi sekarang, Korea
telah masuk dalam jajaran 15 besar
negara maju, jauh meninggalkan Ghana.
Jepang yang hancur lebur pada Perang

Dunia |lI, tidak sampai 30 tahun
kemudian telah menjelma menjadi
negara maju. Mengapa? Mereka

memiliki mind set yang ditopang oleh
kebudayaan yang kondusif untuk
menjadi pemenang. Mengapa pula GNP
seluruh  negara yang berpenduduk
mayoritas muslim, apabila disatukan,
jauh lebih rendah dari GNP negara
Jerman? Setiap tahun negara-negara
berpenduduk mayoritas muslim tersebut
hanya menghasilkan sekitar 500 orang
doktor  baru, sementara  Inggris
menghasilkan kurang lebih 3000 orang
PhD baru. Apa vyang Kkurang?
Tampaknya,  perbedaan  signifikan
terletak pada mind set, model mental,

dan budaya intelektual. Ini adalah
masalah character building.
Begitu dominannya pengaruh

budaya dalam pengembangan peradaban
dapat kita lihat pada hasil kajian
Universitas Harvard belakangan ini.
Prof. Harry Lewis, yang pernah lama
menjadi Dekan Harvard College,
Harvard University, tahun lalu menulis
buku Excellence without a Soul: How a
Great University Forgot Education.
Tampaknya dia ingin mengatakan
bahwa sesuatu yang tidak benar telah
berlaku pada pendidikan undergraduate
di Harvard. Bahkan dia menyimpulkan
bahwa universitas, juga di luar Amerika,
telah kehilangan “jiwa”. Kesimpulan ini
dia  angkat  setelah mengamati
universitas semakin berorientasi kepada
pemenuhan tuntutan konsumen
(consumer-driven), tuntutan kerja jangka
pendek. Semakin tampak, universitas
lebih  memilih  strategi  memenuhi
keinginan/selera  pasar  ketimbang
membentuk karakter mahasiswa.
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Menarik sekali menyimak
konstatasi Lewis bahwa penurunan
kualitas kehidupan masyarakat Amerika
disebabkan para elit universitas telah
melupakan pendidikan. Padahal
universitas adalah lembaga di mana
masa depan bangsa dipertaruhkan.
Memang mahasiswa diberi kuliah dan
ujian dengan sangat ketat dan keras.
Namun, mereka sulit untuk menjadi
bijak (wise). Mereka lulus ujian dengan
sangat baik. Tapi orientasi proses
pembelajaran adalah untuk memenuhi
tuntutan pasar jangka pendek dan bukan
untuk bekal seumur hidup. Indikator
pendidikan yang baik tampaknya telah
jauh bergeser. Saat ini, pendidikan yang
dipandang baik adalah yang dapat
langsung memberikan pekerjaan.
Dengan demikian, pendidikan tidak lagi
berpijak dan menopang nilai-nilai luhur
dan idealisme.

Pengamatan Lewis di atas
tampaknya direspon oleh Harvard.
Untuk menghidupkan kembali roh yang
hilang, mereka berupaya untuk meng-
overhaul  kurikulum yang hasilnya
diharapkan akan mampu:

1. Mempersiapkan mahasiswa
untuk memahami dirinya sendiri
sebagai produk sistem nilai,
kebudayaan, dan tradisi ilmiah;

2. Membangun pemahaman
mahasiswa tentang dimensi etika
dari apa yang mereka katakan

dan lakukan.
Sementara ini pusat perhatian
mereka adalah pada bagaimana

mengakomodasi materi — yang selama
ini dipandang sebagai non-marketable
namun sangat berdampak panjang pada

pembentukan karakter — seperti filsafat
dan sejarah dalam kurikulum.

7. Penutup
Kemampuan mempelajari,
memahami dan memaknai segala

sesuatu dalam kehidupan sadar sehari-
hari adalah syarat mutlak bagi proses

‘mengada’. Secara semantik,
pemahaman berkaitan erat dengan
kesadaran.  Tepatnya, = pemahaman
berawal dari  kesadaran. Adapun

kesadaran (kesadaran intelektual dan
bukan kesadaran biologis) adalah
pengalaman yang  menghubungkan
materi dengan forma — seperti antara
raga dengan jiwa — atau yang
menghubungkan antara apa yang
nampak menurut panca indera dengan
apa yang hakiki. Bertolak dari
pengertian kesadaran tersebut, dalam
setiap proses pemahaman
(hermeneutics) tentang segala sesuatu,
maka kesadaran akan lingkaran
epistemologis perlu menjadi bahan
acuan. Lingkaran epistemologis adalah
prinsip Aristoteles yang mengatakan
bahwa: “Cara kita memahami sesuatu
harus selaras dengan sifat sesuatu itu
yang dapat disingkap melalui apa yang
kita ketahui tentang sesuatu tersebut.”
Namun, karena kompleksitas alam
yang tak terbayangkan dan tingkat
ketidakpastian makna yang tinggi,
segala sesuatu dapat dimaknai berbeda
tergantung ilmu apa yang digunakan
untuk meneropongnya. Hanya dengan
membangun  sinergi  antarberbagali
bidang ilmu maka peran setiap bidang

ilmu akan lebih signifikan dalam
mereduksi  tingkat  ketidakpastian.
Demikian pula dengan iimu
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kemanusiaan. Pendekatan yang lebih
kuantitatif dan mendasar, yang telah
dirintis Karl Popper, akan lebih
mengokohkan ilmu ini. Sekali lagi kita
diingatkan bahwa “Learning truly
begins when we have a solid
understanding of the basic. Learning is
not compulsory..... neither is survival”.
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